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Pendahuluan
• Film sebagai media massa dan new media berperan penting dalam menyampaikan pesan yang 

dapat dipahami luas oleh audiens. Selain berfungsi sebagai hiburan, film juga menjadi alat konstruksi
sosial yang mampu membentuk pandangan masyarakat, termasuk dalam hal gender. Dalam 
konteks film horor Indonesia, perempuan sering digambarkan secara stereotipikal, baik sebagai
objek seksual, simbol moralitas, maupun korban dari sistem patriarkal.

• Film Pengabdi Setan 2: Communion menggambarkan hal tersebut melalui tokoh Tari Daryati. Tari 
digambarkan sebagai perempuan dengan pakaian terbuka, sering mendapat pelecehan verbal, 
bekerja di tempat biliar, hingga dipersepsikan sebagai “wanita bokingan.” Puncaknya, tokoh Tari 
digambarkan meninggal dengan narasi bahwa ia akan masuk neraka. Representasi ini 
memperlihatkan bagaimana media masih memperkuat stereotipe negatif perempuan, yang pada 
akhirnya memengaruhi cara audiens menilai perempuan dalam kehidupan nyata.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

• Bagaimana audiens menafsirkan representasi tokoh Tari Daryati dalam film Pengabdi Setan 2: 
Communion?

• Bagaimana posisi audiens (hegemonic-dominant, negosiasi, atau oposisi) dalam memahami 
stereotipe perempuan yang ditampilkan dalam film tersebut?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis resepsi. Analisis resepsi

berfokus pada proses bagaimana audiens membentuk makna dari pesan yang diproduksi oleh 
media. Teori yang digunakan adalah encoding-decoding Stuart Hall, di mana media 
(sutradara/film) melakukan encoding terhadap pesan, dan audiens melakukan decoding sesuai 
latar belakang sosial dan budayanya.

• Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam (indepth interview) dengan lima informan yang 
dipilih menggunakan purposive sampling. Pemilihan informan didasarkan pada keterkaitan mereka 
dengan dunia film dan isu gender, yaitu mahasiswa komunikasi, mahasiswa psikologi, akademisi dan 
praktisi film, serta aktivis perempuan di LSM.

• Penelitian dilakukan di dua lokasi: Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan LSM KP2SK. Wawancara
berlangsung selama tiga minggu, lalu ditranskrip, dikodifikasi, dan dianalisis untuk melihat posisi 
audiens dalam tiga kategori resepsi:

• Hegemonic-dominant: menerima pesan film sesuai maksud pembuat.

• Negosiasi: menerima sebagian, tetapi menolak sebagian.

• Oposisi: menolak pesan dominan dalam film.
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Hasil
• Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan interpretasi audiens terhadap tokoh Tari Daryati:

• Satu informan berada pada posisi hegemonic-dominant. Ia melihat Tari sebagai sosok yang mandiri, 
bekerja, dan hidup sendiri. Meski ada konotasi negatif, justru dianggap menunjukkan kompleksitas
tokoh perempuan.

• Dua informan berada pada posisi negoisasi. Mereka mengakui adanya stereotipe pada tokoh Tari, 
tetapi menilai hal itu bagian dari pesan moral. Meski demikian, mereka mengkritik penggambaran
akhir hidup Tari yang dianggap terlalu ekstrem karena narasi “masuk neraka” bisa memperkuat citra
buruk perempuan.

• Dua informan berada pada posisi oposisi. Mereka menolak total penggambaran Tari. Menurut 
mereka, film ini mendiskriminasi perempuan dengan menekankan pakaian terbuka, pelecehan
seksual, dan kematian mengenaskan. Hal ini dianggap memperkuat stereotipe negatif perempuan
di masyarakat.
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Pembahasan
• Perbedaan posisi resepsi audiens menunjukkan bahwa latar belakang sosial, pendidikan, dan 

budaya sangat memengaruhi pemaknaan film. Bagi sebagian penonton, Tari bisa dimaknai sebagai
tokoh mandiri. Namun bagi sebagian lain, ia adalah representasi diskriminasi dan stereotipe buruk
perempuan.

• Mayoritas audiens menempati posisi negosiasi dan oposisi, yang menunjukkan bahwa representasi
Tari tidak sepenuhnya diterima. Kritik terutama diarahkan pada penggambaran akhir hidup Tari, 
yang dianggap menyudutkan perempuan dan memberi pesan bahwa perempuan dengan 
pakaian terbuka atau pekerjaan tertentu pantas berakhir tragis. Hal ini memperlihatkan bahwa film 
horor Indonesia masih terjebak dalam pola representasi perempuan yang lemah dan terdiskriminasi.
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Temuan Penting Penelitian

1. Representasi tokoh Tari menimbulkan beragam interpretasi, tergantung latar belakang audiens.

2. Mayoritas audiens tidak menerima penuh representasi tersebut, lebih cenderung pada posisi 

negosiasi dan oposisi.

3. Penggambaran pakaian, gosip sosial, pelecehan, hingga narasi “masuk neraka” memperkuat

stereotipe negatif perempuan.

4. Film horor Indonesia masih kerap mereproduksi konstruksi gender yang bias.

5. Penelitian ini menegaskan perlunya pembuat film lebih peka terhadap isu gender agar tidak 

memperkuat diskriminasi.
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Manfaat Penelitian
Memberikan kontribusi akademis dalam kajian komunikasi, khususnya terkait analisis resepsi dan 
studi gender di media.Menjadi refleksi bagi pembuat film untuk lebih memperhatikan
representasi perempuan dalam karya mereka.Memberi kesadaran sosial kepada penonton
tentang pentingnya sikap kritis dalam menafsirkan pesan film agar tidak menerima begitu saja 
stereotipe negatif.
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